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SUMMARY

ADITYA NUGRAHA. Combination of Mussel Freshwater (Pilsbryoconcha
exilis) Shells Lime and Calcite Lime to Improve Floodplain Swamp Water pH for
Culture Catfish (Pangasius sp.) (Supervised by MARSI and DADE
JUBAEDAH).

Catfish farming in swamp pond is constrained by the low pH value of
swamp water. Liming of ponds is needed to increase pH of water and soil. This
study aims to determine the best combination dose between mussel freshwaters
shells and calcite lime to increase the pH of water, survival rate and growth of
catfish (Pangasius sp). The study used completely randomized design (CRD) with
5 treatments and 3 replications. The treatment 100% calcite (P1), 100% mussel
freshwaters shells (P2), 25% mussel freshwaters shells and 75% calcite (P3), 50%
mussel freshwaters shells and 50% calcite (P4), 75% mussel freshwaters shells and
25% calcite (Ps), The dose of lime used was 7.000 kg ha'! CaO equivalent. The
result showed that P, was the best treatment for increasing swamp water pH from
3.6 to 8.10 and soil pH from 3.6 to 8.03, survival rate 100%, and absolute growth
weight 17.19 g, absolute growth length 8.26 cm.

Key words : Calcite, Catfish, Liming, Mussel freshwaters shells, Swamp.



RINGKASAN

ADITYA NUGRAHA. Kombinasi Kapur Cangkang Kijing (Pilsbryoconcha
exilis) dan Kapur Kalsit pada Pengapuran Kolam di Lahan Rawa untuk Budidaya
Ikan Patin (Pangasius sp.) (Dibimbing oleh MARSI dan DADE JUBAEDAH).

Budidaya ikan patin (Pangasius sp) di kolam rawa lebak terkendala oleh
rendahnya nilai pH air rawa. Pengapuran kolam diperlukan untuk meningkatkan
pH air dan tanah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dosis terbaik
penggunaan kapur cangkang kijing dan kapur kalsit pada kolam tanah dasar rawa
terhadap kualitas air, kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan (pangasius sp).
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan
dan 3 kali ulangan. Perlakuan berupa 100% kalsit (P1), 100% cangkang kijing (P2),
25% cangkang kijing dan 75% kalsit (P3), 50% cangkang kijing dan 50% kalsit
(P4), 75% cangkang kijing dan 25% kalsit (Ps). Masing masing dosis kapur yang
digunakan sebanyak 7000 kg ha'! setara CaO. Hasil penelitian menunjukkan (Ps)
merupakan perlakuan terbaik yang mampu meningkatkan pH air rawa dari 3,6
menjadi 8,10 dan pH tanah rawa dari 3,6 menjadi 8,03 dan menghasilkan
kelangsungan hidup 100%, pertumbuhan total 17,19 g dan pertumbuhan panjang
mutlak 8,26 cm.

Kata Kunci : Cangkang Kijing, Ikan Patin, Kalsit, Pengapuran, Rawa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budidaya ikan patin (Pangasius sp) di kolam rawa lebak terkendala oleh
rendahnya nilai pH air rawa. Hasil penelitian Rizki (2017), nilai pH air dari
kolam reservoir di laboratorium Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya
Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya yang termasuk dalam kawasan
area rawa lebak berkisar 3,9 dan pH tanah sebesar 3,6. Perairan rawa lebak
umumnya mengandung pH berkisar 3-4 (Sumantriyadi, 2014). Menurut Subagyo
(2006), kriteria tanah rawa lebak meliputi: masam ekstrim (pH < 3,5); masam luar
biasa (pH 3,6-4,5); sangat masam sekali (pH 4,6-5,0); sangat masam (pH 5,1-5,5);
agak masam (pH 5,6-6,0); sedikit masam (pH 6,1-6,5); netral (pH 6,6-7,3)
sedangkan menurut BSNI (2000), nilai pH yang optimum pada pendederan ikan
patin siam berkisar antara 6,5-8,5.

Budidaya ikan patin pada tahap pendederan memerlukan pH optimal 6,5-8,5
BSNI (2000). Oleh sebab itu, untuk memanfaatkan kolam di area lahan rawa
lebak perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan pH air yaitu melalui pengapuran.
Beberapa jenis kapur yang biasa digunakan antara lain kapur kalsit, kapur dolomit,
kapur hidrat, dan kapur tohor/bakar (Wurts and Masser, 2004). Hasil penelitian
Rizki (2017), penggunaan kapur dari cangkang kerang darah sebanyak 5.000 kg
ha'!, dapat meningkatkan pH tanah dari 3,6 menjadi 7,2 dan pH air dari 3,9
menjadi 7,1. Selain cangkang kerang darah, cangkang kijing juga dapat digunakan
sebagai bahan kapur alternatif. Hasil pengujian cangkang kijing di Balai Riset dan
Standardisasi Industri Palembang (Baristand Industri Palembang) menunjukkan
nilai CaO yaitu 60,33% dan MgO yaitu 19,82%, sehingga cangkang kijing dapat
digunakan sebagai bahan alternatif untuk pengapuran.

Cangkang kijing merupakan limbah padat yang belum dimanfaatkan secara
optimal. Selama ini limbah padat yang berupa cangkang hanya dimanfaatkan
sebagai salah satu materi hiasan dinding, hasil kerajinan atau sebagai campuran
pakan ternak (Wardhani, 2009). Meskipun sangat potensial digunakan sebagai
bahan kapur, namun ketersediaan kijing sangat terbatas karena besifat musiman

yaitu berkisar bulan Desember hingga Mei (Lestari ef al., 2014). Oleh sebab itu,
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penelitian ini memanfaatkan kombinasi cangkang kijing dan kapur CaCOs untuk

meningkatkan nilai pH air pada kolam rawa lebak untuk budidaya ikan patin

(pangasius sp).

1.2. Kerangka Pemikiran

Nilai pH air rawa lebak dapat mencapai 3,9 (Rizki, 2017), berada di bawah
kisaran optimum pH air untuk pemeliharaan ikan patin yaitu berkisar 6,5-8,5
(BSNI, 2002). Rendahnya nilai pH pada perairan rawa menyebabkan kendala
dalam budidaya ikan patin. Rendahnya pH pada media pemeliharaan ikan patin
dapat menyebabkan rendahnya tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan,
sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan pH pada budidaya dengan cara
pengapuran.

Menurut Tim Perikanan WWF-Indonesia (2014), dosis yang tepat untuk
meningkatkan pH tanah, jika pH tanah kurang dari 4, penggunaan kapur tohor
(CaO) sebanyak 500-1000 kg ha'. Upaya untuk meningkatkan pH dapat
dilakukan menggunakan kapur dari cangkang kijing sebagai alternatif dalam
proses pengapuran. Hasil penelitian pendahuluan didapatkan kadar CaO dan MgO
pada kapur yang dihasilkan dari pembakaran pada suhu 800°C yaitu sebesar
61,16% CaO dan 21,65% MgO. Menurut Peraturan Menteri Pertanian (2011),
Kapur cangkang kijing yang digunakan mememenuhi bakumutu kapur, yaitu
minimal 51% untuk CaO dan 53% untuk total CaO dan MgO.

Penelitian ini bertujuan mengetahui dosis terbaik kapur dari kombinasi
cangkang kijing dan kapur kalsit CaCOs pada aplikasi pengapuran, untuk
meningkatkan pH air rawa yang dapat mendukung kelangsungan hidup dan

pertumbuhan benih ikan patin.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dosis terbaik kombinasi kapur asal
cangkang kijing dan kapur kalsit CaCO3 untuk meningkatkan pH air rawa, serta
pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan patin.

1.3.2. Kegunaan

Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan dapat memanfaatkan kombinasi
cangkang kijing dan kapur kalsit CaCOs sebagai bahan alternatif, sehingga dapat
digunakan untuk meningkatkan pH air media pemeliharaan yang berasal dari

perairan rawa lebak untuk budidaya ikan patin.
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